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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas ddapat disimpilkan sebagai berikut: 

5.1.1 Eksistensi Budaya Cempe Kaneve 

1. Budaya cempe kaneve ini sudah tidak dijalankan atau sudah punah di 

Desa O’o di sebabkan budaya ini tidak sesuai dengan langkah-langkah 

perjodohan dalam Islam. Dimana budaya cempe kaneve ini yang 

bersangkutan atau melakukan cempe kaneve sudah bisa melakukan apa 

saja layaknya suami istri. 

2. Pemahaman masyarakat yang sudah memahami bahwa budaya cempe 

kaneve tidak sesuai dengan Isalam. Dan harus mereka tinggalkan. 

3. Zaman yang sudah maju dan juga tekhnologi semakin canggih  

membuat masyarakat banyak yang melanggar budaya ini dan menolak 

dilakukan perjodohan di sebabkan bukan lagi zaman nya siti nurbaya 

yang harus di jodohkan. 

5.1.2 Tata Cara Budaya Cempe Kaneve 

Budaya cempe kaneve dilakukan antara orang tua bayi laki-laki dan orang 

tua bayi perempuan dengan cara kataki angi (memesan) dan ketika sudah disetujui 

satu sama lain, maka cempe kaneve sudah terjalin.  atas dasar perjanjian kedua 

orang tua tersebut bahwa setelah kedua anaknya besar atau  sudah cukup umur 

maka akan dinikahkan. Masyarakat Desa O’o kecamatan Donggo mejalani budaya 

cempe kaneve ini untuk menjalin hubungan konsensus antara wae dengan wae 
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(antara orang tua bayi laki-laki dan orang tua bayi perempuan). Budaya cempe 

kaneve merupakan budaya yang ada di masyarakat Donggo terutama di Desa O’o. 
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1. Informan  Pertama. 

 

 

2. Informan kedua. 
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3. Informan ketiga. 

 
 

4. Informan Empat dan Lima. 
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